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ABSTRAK 
 
Uang sebagai alat pembayaran mengalami perkembangan dengan pesat 
dari masa ke masa. Perkembangan uang juga terkena dampak dari perkembangan 
teknologi informasi, dengan munculnya uang elektronik. Angka volume transaksi 
dan nilai transaksi instrumen uang elektronik terus meningkat dari tahun ke tahun 
seiring meningkatnya kebutuhan konsumen. Banyak faktor yang mempengaruhi 
keinginan konsumen dalam menggunakan instrumen uang elektronik. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi manfaat, pesepsi kemudahan 
penggunaan, kepercayaan dan persepsi risiko terhadap minat menggunakan 
instrumen uang elektronik. 
Mengambil sampel sebanyak 120 responden dengan teknik nonprobability 
sampling dalam memilih responden yang merupakan mahasiswa Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro tahun ajaran 
2016/2017. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, 
dimana analisis tersebut meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasi, uji 
regresi linier berganda, uji t, dan uji F. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan penggunaan, dan kepercayaan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap minat untuk menggunakan, sedangkan persepsi risiko 
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap minat untuk 
menggunakan. 
  
Kata Kunci    :  instrumen uang elektronik, Technology Acceptance Model 
(TAM), persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, 
kepercayaan, persepsi risiko, minat untuk menggunakan.  
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ABSTRACT 
 
 
Money as payment tools has developed rapidly over time. The 
development of money is also affected by the development of information 
technology, that created electronic money. Transaction volume and transaction 
value of electronic money has increase recently with the increasing of customer 
needs on payment tools. Many factors influence the consumer's desire to use 
electronic money. This research’s objectives are to test the effect of perceived 
benefits, perceptions of ease of use, trust and perceptions of risk to interest in 
using electronic money instruments.  
Taking a sample of 120 respondents from selected enrolled student of the 
school year 2016/2017 from Management Department Faculty of Economics and 
Business Diponegoro University. This research using nonprobability sampling 
technique for selecting respondents. The method of data analysis used is multiple 
regression analysis, where the analysis consist of validity test, reliability test, 
classical assumption test, multiple linear regression test, t test, and F test.  
The result shows that perceived usefulness, perceived ease of use and trust 
have positive and significant effect to intention to use, while perceived risk has 
negative and not significant effect to intention to use. 
 
Keywords    :  electronic money, Technology Acceptance Model (TAM), 
perceived usefulness, perceived ease of use, trust, perceived 
risk, intention to use.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Uang merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan oleh masyarakat 
sebagai alat tukar-menukar atau alat pembayaran yang sah atas pembelian barang 
dan/atau jasa dimana keberadaannya diatur oleh undang-undang dan dapat 
bertindak sebagai alat penimbun kekayaan. Selain itu, uang dapat digunakan 
sebagai satuan hitung untuk mengukur nilai suatu barang. 
Uang mengalami perkembangan dengan pesat dari masa ke masa. Bentuk 
uang pada awalnya adalah suatu barang yang dapat diterima banyak orang dan 
jumlahnya terbatas. Perkembangan selanjutnya adalah logam yang digunakan 
sebagai uang dalam bentuk, ukuran, berat dan nilai yang berbeda-beda yang 
kemudian dinamakan dengan uang logam. Terbatasnya jumlah bahan baku logam 
membuat orang mulai berinovasi membuat uang dari kertas. Hadirnya uang dari 
kertas tidak membuat uang berbahan logam ditinggalkan begitu saja, namun uang 
kertas dan uang logam menjadi alat tukar bersamaan dalam sistem pembayaran. 
Uang logam dan uang kertas termasuk dalam uang kartal dimana uang 
kartal merupakan uang yang dipakai untuk transaksi sehari-hari. Selain uang 
kartal, ada juga uang giral yang merupakan alat pembayaran yang sah yang 
dikeluarkan oleh bank umum untuk mempermudah transaksi dalam jumlah yang 
cukup besar. Beberapa jenis uang giral antara lain cek dan giro.
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Perkembangan teknologi informasi, perdagangan, dan sistem pembayaran 
telah membawa suatu perubahan terhadap munculnya inovasi-inovasi baru dalam 
penggunaan alat pembayaran. Salah satu inovasi tersebut adalah munculnya alat 
pembayaran elektronik yang menggunakan perkembangan teknologi saat ini. 
Perubahan teknologi telah membuat adanya perubahan pada kebutuhan 
masyarakat atas alat pembayaran yang lebih cepat dan fleksibel. Alat pembayaran 
terus berkembang seiring berjalannya waktu, berawal dari dari uang logam, uang 
kertas konvensional dan saat ini uang mengalami perubahan berupa media berisi 
data elektronik yang biasa disebut juga dengan alat pembayaran elektronik.  
Sistem pembayaran non tunai atau bisa disebut elektronik berkembang 
sangat pesat seiring dengan perkembangan teknologi sistem pembayaran. 
Didukung oleh perkembangan teknologi yang semakin maju, membuat pengguna 
dan penyedia jasa sistem pembayaran non tunai terus mengembangkan sistem 
pembayaran non tunai agar lebih mudah digunakan oleh konsumen. Teknologi ini 
membuat perubahan pada pola hidup konsumen, terutama pola konsumsi dan cara 
hidupnya (Swastha dan Irawan, 2008). 
Melihat hal tersebut, Bank Indonesia selaku bank sentral Indonesia 
mengeluarkan kebijakan sistem pembayaran melalui alat pembayaran elektronik 
atau dikenal dengan uang elektronik. 
Dalam ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 
tentang uang elektronik dalam ketentuan Pasal 1 Ayat 3 menerangkan “Uang 
Elektronik adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang 
disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit; nilai uang disimpan 
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secara elektronik dalam suatu media seperti server atau chip; digunakan sebagai 
alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang 
elektronik tersebut; dan nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan 
dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksudkan 
dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan.” 
Uang elektronik dapat disebut sebagai instrumen uang elektronik karena 
instrumen dalam KBBI merupakan alat untuk melakukan sesuatu, dan uang 
elektronik merupakan sebuah alat yang digunakan untuk melakukan transaksi 
pembayaran. Media penyimpanan nilai uang elektronik terdiri dari dua jenis yaitu 
berbasis server dan berbasis chip. Uang elektronik berbasis chip umumnya 
berbentuk kartu dan uang elektronik berbasis server berwujud dalam suatu 
aplikasi. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang 
Uang Elektronik maka dapat dilihat pihak-pihak yang bersangkutan dalam 
transaksi uang elektronik ini, dimana salah satunya adalah penerbit uang 
elektronik. Penerbit uang elektronik yang dijelaskan pada Pasal 1 Ayat 6 yaitu 
“Penerbit adalah Bank atau Lembaga Selain Bank yang menerbitkan Uang 
Elektronik.” Saat ini terdapat 20 (dua puluh) lembaga selain bank yang 
menerbitkan produk uang elektronik dan telah disahkan oleh Bank Indonesia. 
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Tabel 1.1 
Lembaga Penerbit Uang Elektronik di Indonesia 
Sumber : Bank Indonesia 2015 dan diolah penulis 
http://www.bi.go.id/en/statistik/sistem-pembayaran/uang-
elektronik/Documents/Daftar%20Penerbit%20Uang%20Elektronik(en).pdf 
  
No. Nama Penerbit Nama Produk 
1 BPD DKI JAKARTA Jak Card 
2 BANK MANDIRI 
e-Tollcard Mandiri, Indomaret 
Card, e-money mandiri, GazzCard 
GazCard, Mandiri E-Cash 
3 BANK CENTRAL ASIA Flazz 
4 PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Flexy Card, i-Vas Card 
5 PT. TELEKOMUNIKASI SELULAR T-cash 
6 BANK MEGA Mega Cash , Mega Virtual 
7 PT. SKYE SAB INDONESIA Skye Card 
8 PT. INDOSAT Dompetku 
9 BANK NEGARA INDONESIA TapCash, Kartuku 
10 BANK RAKYAT INDONESIA Brizzi 
11 PT. XL AXIATA XL Tunai 
12 PT. FINNET INDONESIA FinChannel 
13 
PT. ARTAJASA PEMBAYARAN 
ELEKTRONIS 
MYNT 
14 BANK PERMATA BBM Money 
15 BANK CIMB NIAGA Rekening Ponsel 
16 PT. NUSA SATU INTI ARTHA DokuPay 
17 PT. BANK NATIONALNOBU Nobu E-Money 
18 PT. SMARTFREN TELECOM Uangku 
19 PT. MVCOMMERCE INDONESIA PonselPay 
20 PT. WITAMI TUNAI MANDIRI TrueMoney Witami 
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Instrumen uang elektronik memberi kemudahan dan keamanan bagi 
masyarakat sebagai pengguna karena masyarakat yang ingin bertransaksi dalam 
jumlah besar tidak perlu lagi membawa uang tunai secara langsung. Instrumen 
uang elektronik berpotensi menggeser peran uang tunai sebagai alat pembayaran 
bagi konsumen dan pedagang karena kemudahannya dalam melakukan transaksi.  
Instrumen uang elektronik memiliki fungsi yang hampir sama dengan 
kartu debit dan kartu kredit yang diterbitkan bank, namun berbeda dengan kartu 
kredit dan kartu debit, uang elektronik tidak membutuhkan konfirmasi data atau 
Personal Identification Number (PIN) ketika digunakan untuk bertransaksi. Selain 
itu, uang elektronik tidak terhubung langsung dengan akun rekening nasabah di 
bank atau lembaga penerbit uang elektronik tersebut. Hal ini karena uang 
elektronik merupakan alat pembayaran yang dapat digunakan apabila pemegang 
uang elektronik menyetorkan sejumlah uang kepada penerbit. Jadi nilai yang 
terdapat dalam uang elektronik sesuai dengan nilai uang yang disetor oleh 
pengguna, tidak terkait dengan rekening nasabah. 
Kemudahan dalam bertransaksi menggunakan uang elektronik membuat 
pengguna uang elektronik di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun (http://www.bi.go.id). Jumlah trasaksi uang elektronik dan jumlah nilai 
transaksi uang elektronik terus meningkat dalam 5 tahun terakhir, seperti dapat 
dilihat dalam Gambar 1.1 dan Gambar 1.2. 
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Gambar 1.1 
Jumlah Uang Elektronik periode 2012 - 2016 
 
Sumber : Bank Indonesia 2016 dan diolah penulis 
http://www.bi.go.id/en/statistik/sistem-pembayaran/uang-elektronik/ 
Documents/Jumlah%20Uang%20Elektronik.xls 
 
Gambar 1.2 
Transaksi Uang Elektronik periode 2012 – 2016 (dalam juta rupiah) 
 
Sumber : Bank Indonesia 2016 dan diolah penulis 
http://www.bi.go.id/en/statistik/sistem-pembayaran/uang-elektronik/ 
Documents/Jumlah%20Transaksi%20Uang%20Elektronik.xls 
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Tingginya angka transaksi uang elektronik tidak lepas dari kebijakan 
perusahan yang menjadikan uang elektronik sebagai alat bayar utamanya. Salah 
satu contoh dari penggunaan uang elektronik menjadi alat pembayaran utama 
adalah sarana transportasi busway dan krl dimana penumpang diharuskan 
memiliki uang elektronik untuk bisa menikmati fasilitas transportasi tersebut. 
Apabila penumpang belum memiliki uang elektronik maka penumpang 
diharuskan membeli tiket elektronik yang memiliki sistem sama seperti 
penggunaan uang elektronik. 
Meskipun belum digunakan sebagai alat transaksi utama secara luas, uang 
elektronik berpotensi menjadi alat pengganti fungsi uang tunai sebagai alat 
pembayaran utama. Pemegang uang elektronik harus memiliki jenis uang 
elektronik sesuai dengan kebutuhan masing-masing, karena ada banyak jenis uang 
elektronik yang beredar di Indonesia yang menawarkan fasilitas dan fitur yang 
berbeda-beda. Selain itu, saat ini belum semua pedagang dapat menerima 
pembayaran dengan uang elektronik, yang artinya uang elektronik belum bisa 
memenuhi semua kebutuhan. 
Instrumen uang elektronik yang merupakan produk yang memiliki nilai 
tersimpan yang terekam dalam media yang digunakan. Hal tersebut membuat 
media yang digunakan dapat dipindahtangankan dan dapat digunakan oleh 
siapapun selama masih memiliki nilai yang tersimpan. Hal ini dapat berdampak 
negatif karena jika media yang digunakan hilang, maka saldo yang masih ada 
dapat digunakan oleh orang lain yang menemukan. 
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Pada kenyataannya, uang elektronik dengan nilai yang dapat di top up atau 
diisi ulang ini tidak termasuk dalam simpanan sebagaimana dimaksud dalam 
undang-undang yang mengatur mengenai perbankan. Hal tersebut mengakibatkan 
apabila terjadi pencurian atau kehilangan, penggunaan instrumen uang elektronik 
yang bukan pemilik kartu tidak dapat dilacak keberadaannya dan instrumen uang 
elektronik tersebut tidak dapat diblokir. 
Meskipun memiliki banyak keunggulan inovasi dari uang konvensional, 
saat ini umumnya masyarakat masih memilih bertransaksi secara manual dengan 
uang tunai karena manfaat dan kemudahan uang elektronik masih belum terlalu 
dirasakan secara umum. Hanya masyarakat yang merasakan kemudahan dan 
manfaat atas layanan uang elektronik yang sudah menggunakannya, sedangkan 
masyarakat yang belum mengerti hal tersebut masih berpikir dua kali untuk 
menggunakan layanan uang elektronik.  
Pihak penerbit harus mencari tahu lebih lanjut tentang faktor-faktor apa 
saja yang memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan instrumen uang 
elektronik tersebut. Strategi pemasaran yang tepat dapat mempengaruhi 
masyarakat untuk membuat masyarakat mempunyai keinginan untuk 
menggunakan instrumen uang elektronik. Keputusan masyarakat dalam 
menggunakan layanan fasilitas uang elektronik dipengaruhi oleh informasi akan 
instrumen uang elektronik yang didapat. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
adalah persepsi manfaat, dimana persepsi manfaat merupakan sejauh mana tingkat 
keuntungan yang didapatkan menggunakan instrumen uang elektronik (Davis et 
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al., 1989). Sebuah layanan yang mampu memberi banyak keuntungan pada 
konsumen akan lebih besar kemungkinan diterima di masyarakat dengan baik. 
Persepsi manfaat dipengaruhi oleh pengaruh sosial dari lingkungan sekitar, 
orang hanya akan melihat sesuatu bermanfaat apabila orang tersebut mengetahui 
lingkungan terdekatnya juga menggunakan (Gu et al., 2009). Semakin konsumen 
merasa layanan uang elektronik bermanfaat, maka semakin sering pula layanan 
tersebut digunakan. Persepsi adalah proses penggambaran arti dunia dimana kita 
memilih, mengorganisasi dan menginterpretasi informasi yang digunakan (Kotler 
dan Keller, 2016). Persepsi manfaat secara tidak langsung akan berpengaruh 
dalam mendorong masyarakat untuk menggunakan instrumen uang elektronik, 
dan diharapkan nantinya akan lebih nyaman dalam menggunakan layanan uang 
elektronik sebagai alat pembayaran non-tunai yang lebih fleksibel. 
Keputusan masyarakat dalam menggunakan uang elektronik juga 
dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan. Banyak masyarakat yang 
mempertimbangkan penggunaan uang elektronik dikarenakan sistem transaksi 
yang rumit dimana membutuhkan alat bantu tambahan dibandingkan dengan 
transaksi secara konvensional menggunakan uang tunai. Menurut Jogiyanto 
(2007) kemudahan penggunaan ditentukan oleh seberapa besar usaha yang 
digunakan untuk menggunakan sebuah instrumen, dimana semakin kecil usaha 
yang dikeluarkan maka semakin mudah instrumen tersebut digunakan. Perusahaan 
dapat menerapkan strategi yang memudahkan konsumen dalam menggunakan 
uang elektronik sebagai alat transaksi sehingga masyarakat lebih sering 
menggunakan layanan uang elektronik. 
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Selain itu, faktor kepercayaan terhadap produk juga berpengaruh dalam 
penggunaan layanan uang elektronik. Kepercayaan adalah kemauan untuk 
mengandalkan orang lain untuk melakukan sesutu (Kotler dan Keller, 2016).. 
Kepercayaan menjadi hal penting dalam penggunaan uang elektronik sebagai alat 
transaksi yang digunakan. Konsep kepercayaan ini berarti kehandalan pihak 
penyedia layanan uang elektronik dalam menjamin keamanan dan kerahasiaan 
instrumen yang digunakan konsumen untuk membuat konsumen percaya. 
Faktor lain yang memungkinkan pelanggan untuk menggunakan layanan 
uang elektronik adalah adanya persepsi risiko yang dirasakan konsumen dimana 
akan berbeda-beda oleh konsumen satu dengan lainnya, belum tentu sesuai 
dengan prediksi yang dibuat oleh perusahaan. Masalah keamanan dan proteksi 
konsumen menjadi isu utama dalam penggunaan uang elektronik, karena apabila 
terjadi kehilangan atau pencurian, pihak lain tetap dapat menggunakan instrumen 
uang elektronik karena uang elektronik tidak memiliki otorisasi berupa PIN dalam 
penggunaannya seperti kartu kredit atau kartu debit. 
Berdasarkan uraian di atas, menjadi penting untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi keinginan konsumen untuk menggunakan uang 
elektronik sebagai alat pembayaran. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan dan Persepsi Risiko terhadap Minat 
Menggunakan Instrumen Uang Elektronik" 
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1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas, maka 
permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat konsumen untuk 
menggunakan instrumen uang elektronik? 
2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat konsumen untuk 
menggunakan instrumen uang elektronik? 
3. Apakah kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap minat konsumen untuk 
menggunakan instrumen uang elektronik?   
4. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat konsumen untuk 
menggunakan instrumen uang elektronik? 
1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 Penetapan tujuan dari penelitian ini dimaksudkan agar penelitian ini 
memiliki fokus dan arah yang jelas sehingga tidak terjadi kerancuan. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah :   
1. Menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan  
instrumen uang elektronik. 
2. Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 
menggunakan instrumen uang elektronik. 
3. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan 
instrumen uang elektronik. 
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4. Menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap minat menggunakan 
instrumen uang elektronik. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembagan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen pemasaran. 
Penelitian ini juga sebagai media untuk menguji kemampuan menulis dalam 
mengimplementasikan ilmu yang diperoleh. Dan juga penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Kegunaan Praktis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan serta bahan 
pengembangan bagi pihak penerbit layanan uang elektronik di Indonesia sebagai 
sumber informasi dan merumuskan strategi perusahaan yang tepat, terutama pada 
strategi pemasaran dalam menghadapi masalah perusahaan. 
1.4 Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah pembahasan, didalam penulisan penelitian ini 
disusun secara sistematis ke dalam lima bab, yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 
hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data, metode pengolahan data, dan metode 
analisis. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang uraian deskripsi objek penelitian serta analisis data dan 
pembahasannya. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan penelitian dan saran-saran 
yang merupakan hasil analisis data untuk mengatasi masalah yang ada. 
